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Abstract 

This study investigates the factors influencing the adoption of financial technology (fintech) among 

Small and Medium Enterprises (SMEs) in South Tangerang, Banten. Using a qualitative approach, 

data were collected through in-depth interviews and observations with SME owners, fintech service 

providers, and experts in economics and finance. The findings reveal that financial literacy, 

infrastructure limitations, and resistance to change are the primary barriers to fintech adoption. Low 

financial literacy significantly hinders SMEs’ understanding of fintech benefits. Additionally, 

inadequate technological infrastructure in certain areas complicates access to digital financial 

services. However, SMEs that have adopted fintech report improved financial management and 

operational efficiency. The study concludes that enhancing financial literacy, providing better 

infrastructure, and offering targeted training are essential to fostering greater fintech adoption. 

Government and fintech providers can play a crucial role in supporting SMEs in overcoming these 

challenges. 
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Abstrak 

Penelitian ini menyelidiki faktor-faktor yang mempengaruhi teknologi keuangan (fintech) di kalangan 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di Kota Tangerang Selatan, Banten. Dengan pendekatan 

kualitatif, data dikumpulkan melalui wawancara mendalam dan observasi terhadap pemilik UMKM, 

penyedia layanan fintech, dan ahli ekonomi serta keuangan. Temuan penelitian mengungkapkan 

bahwa literasi keuangan, keterbatasan infrastruktur, dan resistensi terhadap perubahan adalah 

hambatan utama dalam fintech. Rendahnya literasi keuangan menghambat pemahaman UMKM 

tentang manfaat fintech. Selain itu, infrastruktur teknologi yang tidak memadai di beberapa daerah 

menyulitkan akses terhadap layanan keuangan digital. Meskipun demikian, UMKM yang telah 

mengfintech melaporkan perbaikan dalam manajemen keuangan dan efisiensi operasional. Penelitian 

ini menyimpulkan bahwa peningkatan literasi keuangan, penyediaan infrastruktur yang lebih baik, dan 

pelatihan yang terarah sangat penting untuk mendorong fintech yang lebih luas. Pemerintah dan 

penyedia layanan fintech dapat berperan penting dalam membantu UMKM mengatasi tantangan ini. 

Kata Kunci : Teknologi Keuangan, UMKM, Literasi Keuangan, Hambatan Infrastruktur 

 

PENDAHULUAN 

Manajemen adalah proses untuk mengatur dan mengoptimalkan sumber daya organisasi agar 

mencapai tujuan yang telah ditentukan. Di tingkat global, manajemen memainkan peran kunci dalam 

membangun daya saing organisasi, termasuk dalam hal pengelolaan sumber daya manusia (SDM) dan 

keuangan. SDM yang kompeten menjadi aset utama organisasi, terutama dalam menghadapi disrupsi 

teknologi. Armstrong (2017) menekankan pentingnya pengelolaan SDM yang efektif dalam 

meningkatkan kinerja organisasi. Selain itu, manajemen keuangan yang baik mendukung 

keberlanjutan usaha, khususnya dalam pengelolaan arus kas, perencanaan anggaran, dan pengambilan 

keputusan investasi (Brigham & Houston, 2019). 
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Pergeseran teknologi membawa perubahan besar dalam pengelolaan keuangan, terutama bagi 

UMKM yang seringkali menghadapi keterbatasan dalam hal akses keuangan dan pengelolaan dana. 

Teknologi keuangan (fintech) menawarkan solusi inovatif seperti pencatatan transaksi otomatis, 

perencanaan anggaran berbasis data, serta kemudahan akses pendanaan yang lebih cepat dan fleksibel. 

Menurut Afdi (2017), penggunaan fintech dalam UMKM memungkinkan pengelolaan keuangan yang 

lebih efisien, mengurangi beban administrasi, serta membuka peluang bagi UMKM untuk berkembang 

lebih cepat dan berkelanjutan dengan memanfaatkan kemajuan teknologi. 

Manajemen keuangan berbasis teknologi adalah strategi untuk meningkatkan efisiensi, 

transparansi, dan akurasi pengelolaan keuangan dengan menggunakan teknologi informasi. 

Pendekatan ini sangat penting bagi UMKM yang sering menghadapi tantangan, seperti pencatatan 

manual, rendahnya literasi keuangan, dan kurangnya akses ke layanan finansial modern. Menurut 

Dewi et al. (2021), penggunaan teknologi dapat meningkatkan efisiensi operasional dan daya saing 

UMKM. Selain itu, Lestari & Wijaya (2020) menyatakan bahwa integrasi teknologi juga membuka 

peluang untuk pengambilan keputusan keuangan yang lebih cepat dan tepat. 

Kota Tangerang Selatan merupakan salah satu kawasan strategis di Indonesia dengan 

pertumbuhan UMKM yang pesat. Sebagai kota dengan tingkat urbanisasi yang tinggi, Tangerang 

Selatan memiliki potensi besar untuk menjadi pusat ekonomi kreatif dan inovasi. Namun, banyak 

UMKM di kawasan ini menghadapi tantangan dalam manajemen keuangan, seperti rendahnya 

teknologi dan kurangnya pelatihan bagi pemilik usaha. Penelitian ini berfokus untuk mengeksplorasi 

bagaimana teknologi dapat diterapkan dalam pengelolaan keuangan UMKM di wilayah ini. 

Beberapa faktor yang mempengaruhi implementasi manajemen keuangan berbasis teknologi 

pada UMKM di antaranya adalah literasi keuangan yang rendah, yang sering kali menjadi hambatan 

utama dalam pemahaman konsep keuangan (Dewi et al., 2021). Selain itu, kesiapan teknologi juga 

menjadi tantangan, terutama jika infrastruktur teknologi yang ada tidak memadai untuk mendukung 

aplikasi fintech (Afdi, 2017). Kompetensi sumber daya manusia (SDM) yang terbatas dalam hal 

pelatihan dan pemahaman teknologi juga berperan penting dalam keberhasilan teknologi (Darma et al., 

2023). Dukungan dari pemerintah melalui regulasi dan program pelatihan dapat mempercepat 

teknologi dan membantu UMKM dalam mengoptimalkan pengelolaan keuangan mereka (Darma et al., 

2023). 

Fenomena yang terjadi di Kota Tangerang Selatan menunjukkan rendahnya teknologi oleh 

UMKM, meskipun berbagai platform fintech sudah tersedia. Banyak UMKM masih bergantung pada 

metode tradisional dalam mengelola keuangan, seperti pencatatan manual, yang rentan terhadap 

kesalahan dan ketidakakuratan. Hal ini menjadi perhatian karena menghambat peningkatan efisiensi 

dan transparansi dalam pengelolaan keuangan. Fenomena ini mencerminkan adanya kesenjangan 

antara potensi teknologi yang ada dan kenyataan implementasinya di lapangan, yang disebabkan oleh 



Supatmin 

Analisis Implementasi Manajemen Keuangan berbasis Teknologi pada UMKM di Kota Tangerang Selatan 

733 

 
faktor-faktor seperti rendahnya literasi keuangan, keterbatasan akses terhadap teknologi, serta 

kurangnya pelatihan bagi pelaku UMKM. 

Masalah utama yang dihadapi oleh UMKM di Kota Tangerang Selatan terkait implementasi 

manajemen keuangan berbasis teknologi antara lain adalah kurangnya literasi teknologi di kalangan 

pelaku UMKM. Banyak dari mereka tidak sepenuhnya memahami manfaat penggunaan teknologi 

dalam pengelolaan keuangan, yang berpotensi meningkatkan efisiensi dan transparansi. Selain itu, 

rendahnya akses pembiayaan menjadi hambatan utama, karena UMKM sering kesulitan memperoleh 

modal melalui platform fintech yang tersedia. Minimnya program pelatihan juga menjadi masalah, 

karena pelatihan untuk mendukung implementasi teknologi masih terbatas. Tak kalah penting, 

resistensi terhadap perubahan juga terjadi, di mana beberapa pelaku UMKM enggan beralih dari 

metode tradisional ke sistem berbasis teknologi yang dianggap lebih kompleks dan baru. 

Tabel 1 Masalah-masalah Penelitian 

No. Masalah Deskripsi 

1 Kurangnya literasi teknologi Banyak pelaku UMKM yang belum sepenuhnya memahami 

manfaat teknologi dalam pengelolaan keuangan, sehingga 

sulit untuk memanfaatkan teknologi secara optimal. 

2 Rendahnya akses pembiayaan UMKM kesulitan memperoleh modal melalui platform 

fintech yang ada, menghambat pengembangan usaha 

mereka. 

3 Minimnya program pelatihan Program pelatihan yang mendukung penerapan teknologi 

keuangan masih terbatas, menyebabkan kurangnya 

pemahaman praktis tentang penggunaan teknologi tersebut. 

4 Resistensi terhadap perubahan Beberapa pelaku UMKM enggan beralih dari metode 

tradisional ke teknologi yang dianggap lebih kompleks dan 

sulit untuk diterapkan. 

 

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Liu et al. (2022), ditemukan bahwa teknologi keuangan 

(fintech) dapat meningkatkan efisiensi dan akses pembiayaan pada sektor energi, yang relevansinya 

juga dapat diterapkan dalam UMKM. Pemanfaatan fintech dapat membuka peluang bagi UMKM 

untuk meningkatkan kinerja mereka melalui akses yang lebih baik terhadap pembiayaan dan 

pengelolaan keuangan yang lebih efisien. Hal ini sejalan dengan penelitian Tan dan Syahwildan 

(2022) yang menyebutkan bahwa teknologi keuangan dapat berkontribusi pada keberlanjutan kinerja 

usaha mikro kecil, termasuk dalam hal pengelolaan keuangan yang lebih efektif. Namun, Tan dan 

Syahwildan (2022) juga mencatat bahwa meskipun teknologi tersedia, tantangan terbesar adalah 

rendahnya literasi keuangan di kalangan pelaku UMKM. Sari et al. (2022) mendukung temuan ini 

dengan menyatakan bahwa rendahnya literasi keuangan berkontribusi pada kesulitan UMKM dalam 

memanfaatkan teknologi keuangan secara optimal. Literasi keuangan yang rendah ini juga ditemukan 

dalam penelitian Nadhifah dan Anwar (2021), yang menunjukkan hubungan langsung antara literasi 

keuangan dan pengelolaan keuangan yang buruk pada UMKM. Selain itu, Penelitian Davis et al. 

(2017) juga mencatat bahwa pemerintah berperan penting dalam mempercepat fintech dengan 
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menyediakan dukungan regulasi yang tepat. Fenomena tersebut diperkuat oleh Haryono (2023), yang 

menyatakan bahwa inklusi keuangan merupakan kunci untuk mendorong ekonomi inklusif, namun 

masih terdapat hambatan signifikan dalam akses UMKM terhadap teknologi dan pembiayaan berbasis 

fintech. Hal ini menunjukkan adanya gap antara potensi teknologi yang tersedia dan implementasinya 

yang efektif di lapangan. 

Research gap pada penelitian ini di mana, penelitian sebelumnya cenderung berfokus pada 

aspek teknis penerapan fintech secara umum, namun belum banyak yang membahas implementasi 

teknologi keuangan secara spesifik di Kota Tangerang Selatan. Selain itu, ada sedikit penelitian yang 

mengintegrasikan analisis faktor-faktor sosial, ekonomi, dan teknologi dalam konteks lokal. Oleh 

karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengisi kesenjangan tersebut dengan mengidentifikasi 

faktor-faktor yang mempengaruhi implementasi manajemen keuangan berbasis teknologi pada 

UMKM di Kota Tangerang Selatan, serta mengevaluasi dampaknya terhadap efisiensi dan 

keberlanjutan usaha. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis implementasi manajemen keuangan 

berbasis teknologi pada UMKM di Kota Tangerang Selatan, serta mengidentifikasi faktor-faktor yang 

mempengaruhi keberhasilan atau hambatan dalam penerapan teknologi keuangan. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengkaji dampak literasi keuangan, kesiapan teknologi, kompetensi sumber daya 

manusia, dan kebijakan pemerintah terhadap fintech oleh UMKM. Selain itu, penelitian ini juga akan 

mengeksplorasi fenomena resistensi terhadap perubahan yang dihadapi oleh pelaku UMKM serta 

memberikan rekomendasi strategi untuk meningkatkan pemanfaatan teknologi pengelolaan keuangan. 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Inklusi Keuangan 

Inklusi keuangan adalah upaya untuk meningkatkan akses terhadap layanan keuangan bagi 

semua lapisan masyarakat, termasuk UMKM. Teknologi keuangan (fintech) memiliki peran penting 

dalam mempercepat proses inklusi keuangan dengan memberikan kemudahan akses ke produk dan 

layanan yang sebelumnya sulit dijangkau. Liu et al. (2021) menyatakan bahwa FinTech memiliki 

peran krusial dalam memperluas akses keuangan, memberikan solusi yang lebih efisien untuk 

pembiayaan dan pengelolaan keuangan UMKM. Dengan adanya fintech, UMKM dapat mengakses 

layanan keuangan yang lebih baik, mendukung pertumbuhan dan keberlanjutan bisnis mereka. 

 

Teknologi dan Inovasi (Diffusion of Innovation) 

Teori difusi inovasi menjelaskan bagaimana teknologi baru diterima dan diadopsi dalam 

masyarakat, dengan lima kategori adopter: inovator, pengadopsi awal, mayoritas awal, mayoritas 

lambat, dan laggard. Dalam konteks UMKM, teknologi keuangan (fintech) dipengaruhi oleh persepsi 

mereka terhadap manfaat dan kemudahan penggunaan teknologi tersebut. Afdi (2017) menekankan 
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bahwa keberhasilan implementasi fintech sangat bergantung pada kesiapan teknologi dan infrastruktur 

yang memadai, yang memungkinkan UMKM untuk mengoptimalkan potensi teknologi dalam 

manajemen keuangan mereka. Selain itu, Rogers (2003) menunjukkan bahwa persepsi terhadap 

inovasi dan kemudahan dalam penggunaannya sangat memengaruhi kecepatan teknologi dalam 

kelompok masyarakat tertentu. 

 

Literasi Keuangan 

Literasi keuangan adalah kemampuan untuk memahami dan mengelola keuangan dengan bijak, 

termasuk pengetahuan tentang investasi, pengelolaan risiko, dan konsep dasar keuangan. Dewi et al. 

(2021) menyatakan bahwa rendahnya literasi keuangan di kalangan UMKM menghambat mereka 

dalam mengteknologi keuangan, karena kurangnya pemahaman tentang manfaat dan risiko yang 

terkait. Peningkatan literasi keuangan dapat memberikan pemahaman yang lebih baik bagi UMKM 

dalam menggunakan teknologi untuk mengelola keuangan mereka dengan lebih efektif. Hal ini 

penting karena, menurut Sari et al. (2022), literasi keuangan yang baik akan meningkatkan 

kemampuan UMKM untuk memanfaatkan teknologi keuangan yang tersedia dan mempercepat inklusi 

keuangan. 

 

Pengelolaan Sumber Daya Manusia (SDM) dalam Implementasi Teknologi 

Teori ini menyoroti pentingnya peran sumber daya manusia yang kompeten dalam 

pengadopsian dan implementasi teknologi baru. Kompetensi SDM dalam hal pengetahuan dan 

keterampilan teknologi sangat memengaruhi keberhasilan integrasi teknologi dalam operasional 

UMKM. Tan & Syahwildan (2022) menekankan bahwa pelatihan dan pengembangan kompetensi 

SDM merupakan faktor kunci dalam keberhasilan implementasi fintech di sektor UMKM, terutama 

dalam meningkatkan kinerja usaha kecil dan menengah. 

 

METODE PENELITIAN 

Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus untuk memahami 

implementasi manajemen keuangan berbasis teknologi pada UMKM di Kota Tangerang Selatan. 

Pendekatan kualitatif memungkinkan peneliti untuk menggali secara mendalam pengalaman dan 

persepsi para pelaku UMKM terkait penggunaan teknologi dalam mengelola keuangan mereka 

(Creswell, 2024). Desain studi kasus dipilih untuk menggali konteks lokal secara spesifik. Pendekatan 

ini akan memberikan wawasan mendalam tentang hambatan dan tantangan yang dihadapi UMKM 

dalam mengteknologi keuangan di lingkungan yang berbeda (Yin, 2023). 

 

Waktu dan Tempat Penelitian 
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Penelitian ini dilaksanakan pada periode September hingga November 2024 di Kota Tangerang 

Selatan, Banten. Fokus utama dari penelitian ini adalah pada UMKM yang sudah menggunakan atau 

berencana untuk mengimplementasikan teknologi keuangan dalam operasional bisnis mereka. Dengan 

melibatkan pelaku UMKM yang beragam, penelitian ini bertujuan untuk memahami tantangan, 

kesiapan teknologi, serta hambatan yang dihadapi dalam mengteknologi keuangan untuk 

meningkatkan efisiensi dan inklusi keuangan. 

 

Metode Pengumpulan Data 

Data dalam penelitian ini dikumpulkan melalui wawancara mendalam dengan berbagai pihak 

terkait, termasuk pelaku UMKM, penyedia layanan fintech, dan ahli ekonomi serta keuangan. Proses 

wawancara ini bertujuan untuk menggali wawasan lebih dalam mengenai pengalaman, tantangan, dan 

manfaat yang dirasakan oleh para pelaku UMKM dalam mengimplementasikan teknologi keuangan. 

Selain wawancara, observasi langsung dilakukan untuk memperoleh gambaran yang lebih nyata 

mengenai penerapan teknologi dalam operasional bisnis UMKM, serta untuk melihat bagaimana 

teknologi keuangan berperan dalam mengatasi masalah yang ada. Metode ini sesuai dengan 

pendekatan kualitatif yang berfokus pada pemahaman mendalam terhadap fenomena yang terjadi 

(Flick, 2023). 

 

Analisis Data dan Instrumen Penelitian 

Data yang diperoleh dari wawancara dan observasi dianalisis menggunakan teknik analisis 

tematik, yang memungkinkan peneliti untuk mengidentifikasi tema dan pola yang muncul dalam data 

yang telah dikodekan (Braun & Clarke, 2021). Teknik ini sangat efektif untuk menelusuri faktor-

faktor kunci yang mempengaruhi teknologi keuangan oleh UMKM. Dengan menggunakan pedoman 

wawancara semi-terstruktur, peneliti dapat menggali topik terkait literasi keuangan, pemahaman 

terhadap teknologi finansial, serta tantangan yang dihadapi oleh pelaku UMKM dalam 

mengimplementasikan teknologi ini (Creswell & Poth, 2022). 

Untuk memastikan validitas temuan, penelitian ini juga menerapkan triangulasi sumber dan 

teknik, yang bertujuan untuk memverifikasi data melalui berbagai sudut pandang yang berbeda 

(Patton, 2020). Dengan pendekatan ini, data yang diperoleh dari wawancara, observasi, dan sumber 

lainnya dapat dikonfirmasi untuk memberikan hasil yang lebih akurat dan mendalam. Hal ini 

memperkuat keandalan analisis dan memastikan bahwa temuan penelitian lebih representatif. 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi teknologi 

keuangan oleh UMKM di Kota Tangerang Selatan, serta mengungkap tantangan yang dihadapi oleh 
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pelaku UMKM dalam mengimplementasikan teknologi tersebut. Berikut adalah hasil penelitian yang 

diperoleh berdasarkan wawancara, observasi, dan analisis tematik: 

1. Pemahaman dan Literasi Keuangan yang Rendah 

Hasil wawancara dengan pelaku UMKM di Tangerang Selatan menunjukkan beberapa 

masalah utama terkait implementasi manajemen keuangan berbasis teknologi. Masalah utama yang 

ditemukan adalah kurangnya literasi keuangan dan pemahaman tentang teknologi keuangan 

(fintech), yang menghambat adopsi dan penerapan teknologi dalam pengelolaan keuangan mereka. 

Temuan ini sejalan dengan penelitian Dewi et al. (2021), yang menyatakan bahwa rendahnya 

literasi keuangan adalah penghalang utama bagi UMKM dalam memanfaatkan teknologi keuangan. 

Selain itu, terbatasnya akses terhadap pembiayaan dan minimnya program pelatihan lebih lanjut 

menjadi faktor yang memperburuk situasi. Tidak hanya itu, beberapa pelaku UMKM menunjukkan 

resistensi terhadap perubahan, terutama dalam beralih dari metode tradisional ke sistem berbasis 

teknologi yang dianggap lebih rumit dan kompleks. 

Sebagai solusi, penting untuk meningkatkan literasi keuangan melalui program pelatihan 

yang fokus pada pengenalan teknologi keuangan serta cara penggunaannya dalam praktik bisnis 

sehari-hari. Menurut Afdi (2017), pendidikan dan pelatihan yang lebih intensif dapat meningkatkan 

pemahaman UMKM terhadap fintech dan mempercepat teknologi ini. Selain itu, memperluas akses 

UMKM ke platform pembiayaan fintech dapat membantu mereka memperoleh modal dengan lebih 

mudah. Tabel berikut menggambarkan masalah, solusi, dan implikasi dalam penelitian ini. 

2. Keterbatasan Akses ke Teknologi dan Infrastruktur 

Pelaku UMKM di Tangerang Selatan mengungkapkan kesulitan dalam mengakses layanan 

fintech akibat terbatasnya infrastruktur teknologi dan jaringan internet yang belum merata. Hal ini 

menjadi hambatan utama dalam pemanfaatan fintech untuk pengelolaan keuangan mereka. 

Beberapa pelaku UMKM mengeluhkan bahwa akses internet yang tidak stabil dan keterbatasan 

perangkat teknologi menghambat mereka untuk memanfaatkan berbagai layanan keuangan digital 

yang disediakan oleh platform fintech. Temuan ini sejalan dengan penelitian Liu et al. (2021), yang 

menyatakan bahwa infrastruktur teknologi yang kurang memadai merupakan salah satu tantangan 

besar yang dihadapi UMKM dalam mengoptimalkan penggunaan teknologi keuangan. 

Terbatasnya jaringan internet yang merata di seluruh wilayah Tangerang Selatan semakin 

memperburuk kesulitan pelaku UMKM dalam memanfaatkan fintech secara maksimal. Banyak 

pelaku usaha yang berada di daerah yang akses internetnya terbatas, sehingga mereka tidak dapat 

mengakses layanan yang membutuhkan koneksi internet yang stabil. Liu et al. (2021) menekankan 

bahwa tantangan ini tidak hanya terkait dengan teknologi yang tersedia, tetapi juga dengan 

ketersediaan infrastruktur pendukung yang memadai, seperti jaringan internet yang cepat dan 

perangkat teknologi yang dapat menunjang pengelolaan keuangan digital secara efektif. 

3. Resistensi terhadap Perubahan dan Ketidakpastian 
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Pelaku UMKM di Tangerang Selatan menunjukkan resistensi terhadap perubahan, terutama 

dalam hal penggantian metode tradisional dengan teknologi digital. Meskipun mereka menyadari 

berbagai keuntungan yang bisa diperoleh dari penggunaan teknologi keuangan, seperti efisiensi dan 

transparansi, mereka merasa lebih nyaman dengan cara manual yang sudah mereka kenal. Hal ini 

terkait dengan ketidakpastian yang mereka rasakan mengenai penerapan teknologi baru dan 

tantangan yang mungkin timbul. Penelitian ini sejalan dengan temuan Afdi (2017), yang 

menyatakan bahwa kesiapan teknologi dan infrastruktur yang mendukung sangat berpengaruh 

terhadap keberhasilan implementasi fintech. UMKM yang lebih konservatif cenderung lebih sulit 

beradaptasi dengan perubahan teknologi karena ketakutan akan potensi kesulitan dalam proses 

transisi. 

Faktor lain yang turut memperburuk resistensi ini adalah keterbatasan pengetahuan 

mengenai manfaat yang bisa diperoleh dari teknologi digital dalam pengelolaan keuangan. Banyak 

pelaku UMKM merasa tidak perlu beralih ke sistem yang lebih kompleks, meskipun mereka 

mengetahui bahwa penggunaan fintech dapat membantu mereka dalam hal pencatatan transaksi dan 

perencanaan keuangan yang lebih terorganisir. Perasaan takut akan ketidakpastian ini, yang disebut 

oleh Afdi (2017) sebagai hambatan mental, menjadi penghalang utama bagi mereka dalam 

mengteknologi baru. Akibatnya, mereka lebih memilih untuk bertahan dengan cara-cara lama yang 

mereka rasa lebih aman, meskipun teknologi digital bisa memberikan solusi yang lebih efisien. 

4. Tantangan dalam Pengelolaan Pembiayaan 

Pelaku UMKM di Tangerang Selatan menghadapi tantangan serius dalam memperoleh 

pembiayaan melalui platform fintech. Mereka merasa bahwa proses pengajuan pinjaman atau 

pembiayaan digital seringkali rumit dan tidak sepenuhnya transparan. Banyak dari mereka yang 

merasa kesulitan memahami berbagai persyaratan yang diperlukan untuk mengakses layanan ini, 

seperti kelengkapan dokumen atau evaluasi kredit yang rumit. Hal ini menghambat banyak UMKM 

yang membutuhkan modal untuk berkembang, namun tidak dapat mengaksesnya dengan mudah 

melalui platform fintech. Penelitian ini mencerminkan temuan dari Davis et al. (2017), yang juga 

menunjukkan bahwa kesulitan dalam memahami proses dan persyaratan pengajuan menjadi salah 

satu kendala utama bagi UMKM dalam mengakses pembiayaan melalui teknologi keuangan. 

Rendahnya tingkat literasi keuangan di kalangan pelaku UMKM semakin memperburuk 

situasi ini. Banyak pelaku UMKM yang tidak memiliki pemahaman mendalam mengenai cara kerja 

fintech, serta manfaat yang bisa diperoleh dari pemanfaatan layanan keuangan digital. Hal ini 

menyebabkan mereka cenderung menghindari menggunakan fintech, bahkan ketika layanan 

tersebut menawarkan kemudahan dalam memperoleh modal. Temuan ini juga sejalan dengan 

penelitian oleh Davis et al. (2017), yang mengungkapkan bahwa pemahaman yang terbatas tentang 

teknologi keuangan menjadi salah satu faktor yang menyebabkan UMKM kesulitan mengakses 

pembiayaan yang terjangkau. 
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5. Persepsi terhadap Keuntungan Fintech 

Sejumlah pelaku UMKM di Tangerang Selatan menunjukkan sikap positif terhadap 

teknologi finansial (fintech). Mereka mulai merasakan manfaat dalam pengelolaan keuangan yang 

lebih efisien, terutama dalam hal pembayaran digital dan pengelolaan cash flow yang lebih 

transparan. Beberapa pelaku UMKM yang telah mengfintech melaporkan bahwa operasional 

mereka menjadi lebih lancar, mengurangi kesalahan manual, dan memberikan kemudahan dalam 

transaksi keuangan. Hal ini sesuai dengan temuan Liu et al. (2021), yang mengemukakan bahwa 

fintech memiliki peran penting dalam meningkatkan efisiensi operasional serta memperluas akses 

UMKM terhadap layanan keuangan yang sebelumnya sulit dijangkau. 

Fintech juga memberikan kemudahan dalam pemantauan aliran kas dan perencanaan 

keuangan yang lebih baik, yang sebelumnya sering kali menjadi tantangan bagi pelaku UMKM. 

Penggunaan platform fintech memungkinkan mereka untuk mengakses pembiayaan dengan lebih 

cepat dan mudah, sehingga mempercepat proses bisnis mereka. Hal ini sejalan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Liu et al. (2021), yang menekankan bahwa fintech dapat memberikan solusi 

efisien untuk masalah pembiayaan yang sering dihadapi oleh UMKM, serta membantu mereka 

mengelola keuangan dengan cara yang lebih modern dan terintegrasi. 

6. Peran Pemerintah dalam Mendorong Fintech 

Pelaku UMKM mengungkapkan harapan agar pemerintah memberikan dukungan yang lebih 

konkret dalam bentuk pelatihan penggunaan teknologi keuangan (fintech). Mereka menyadari 

bahwa dengan pemahaman yang lebih baik mengenai penggunaan fintech, mereka dapat 

memanfaatkan teknologi ini untuk mempercepat proses bisnis mereka. Dalam penelitian oleh 

Haryono (2023), ditemukan bahwa program inklusi keuangan yang didorong oleh pemerintah 

memiliki peran penting dalam meningkatkan fintech di kalangan UMKM. Program ini tidak hanya 

memberikan edukasi tetapi juga meningkatkan kesadaran akan manfaat penggunaan teknologi 

keuangan yang dapat meningkatkan efisiensi dan memperluas akses pembiayaan bagi UMKM. 

Penelitian oleh Dewi et al. (2021) juga menekankan pentingnya keterlibatan pemerintah 

dalam memfasilitasi akses UMKM ke layanan fintech. Pemerintah dapat berperan sebagai jembatan 

antara pelaku UMKM dan penyedia layanan fintech dengan menyediakan platform edukasi, 

pelatihan teknis, dan penyuluhan yang dapat mengurangi hambatan yang dihadapi oleh UMKM 

dalam mengimplementasikan teknologi keuangan. Dengan dukungan yang tepat, UMKM akan 

lebih siap mengteknologi keuangan yang dapat meningkatkan daya saing di pasar global. 

Tabel 2 Masalah, Solusi, dan Implikasi Penelitian 

No Masalah Solusi Implikasi Penelitian 

1. Pemahaman 

dan Literasi 

Keuangan yang 

Rendah 

Program pelatihan untuk 

meningkatkan literasi 

keuangan dan pemahaman 

fintech 

Penelitian ini menegaskan pentingnya 

pendidikan dan pelatihan dalam 

mempercepat fintech, yang sejalan dengan 

temuan Afdi (2017) bahwa pelatihan dapat 

mengurangi hambatan dalam pemahaman 
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No Masalah Solusi Implikasi Penelitian 

teknologi keuangan. 

2. Keterbatasan 

Akses ke 

Teknologi dan 

Infrastruktur 

Peningkatan infrastruktur 

teknologi, penyediaan 

akses internet yang merata 

Penelitian ini mengungkapkan bahwa 

infrastruktur yang memadai sangat penting 

untuk memfasilitasi UMKM dalam fintech, 

sesuai dengan temuan Liu et al. (2021). 

3. Resistensi 

terhadap 

Perubahan dan 

Ketidakpastian 

Edukasi dan pelatihan yang 

mengurangi ketakutan 

terhadap teknologi baru 

Penelitian ini menunjukkan bahwa resistensi 

terhadap perubahan menjadi penghalang 

utama dalam fintech, yang dapat diatasi 

dengan pemahaman lebih baik mengenai 

manfaatnya. 

 

4. Tantangan 

dalam 

Pengelolaan 

Pembiayaan 

Simplifikasi proses 

pengajuan pembiayaan dan 

peningkatan transparansi 

Temuan ini menyarankan bahwa rendahnya 

literasi keuangan menghambat UMKM 

dalam mengakses pembiayaan melalui 

fintech, sebagaimana disorot oleh Davis et al. 

(2017). 

5. Persepsi 

terhadap 

Keuntungan 

Fintech 

Penyuluhan tentang 

manfaat efisiensi dan 

transparansi yang 

ditawarkan fintech 

Penelitian ini mendukung bahwa fintech 

dapat meningkatkan efisiensi operasional 

UMKM dan memperluas akses ke 

pembiayaan, sesuai dengan temuan Liu et al. 

(2021). 

6. Peran 

Pemerintah 

dalam 

Mendorong 

Fintech 

Penyediaan program 

inklusi keuangan yang 

mendukung pendidikan 

dan akses ke fintech 

Penelitian ini menekankan pentingnya peran 

pemerintah dalam menyediakan pelatihan 

dan akses kepada UMKM untuk 

mempercepat fintech, sebagaimana 

ditemukan oleh Haryono (2023) dan Dewi et 

al. (2021). 

 

Tabel di atas menjelaskan bahwa masalah utama yang dihadapi oleh UMKM di Tangerang 

Selatan dalam teknologi keuangan (fintech), serta solusi yang dapat diterapkan untuk mengatasi 

hambatan-hambatan tersebut. Masalah pertama adalah rendahnya literasi keuangan yang menghambat 

pemahaman terhadap fintech, yang dapat diatasi dengan pelatihan intensif untuk meningkatkan 

pengetahuan dan pemahaman pelaku UMKM. Keterbatasan infrastruktur teknologi dan akses internet 

yang tidak merata juga menjadi hambatan utama, yang dapat diatasi dengan peningkatan akses dan 

kualitas infrastruktur teknologi. Resistensi terhadap perubahan dan ketidakpastian dalam 

mengteknologi baru juga menjadi tantangan yang harus diatasi melalui edukasi tentang manfaat dan 

kemudahan yang ditawarkan fintech. Selain itu, tantangan dalam pengelolaan pembiayaan melalui 

fintech dapat diselesaikan dengan menyederhanakan proses dan meningkatkan transparansi. Persepsi 

positif terhadap keuntungan fintech menunjukkan bahwa UMKM yang telah mengteknologi ini 

merasakan manfaatnya, sehingga penyuluhan lebih lanjut diperlukan untuk memperluas adopsi. 

Terakhir, peran pemerintah sangat penting dalam mendorong inklusi keuangan dengan menyediakan 

pelatihan dan memfasilitasi akses UMKM ke platform fintech, yang dapat mempercepat proses 

teknologi keuangan di sektor UMKM. 
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Pembahasan 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa teknologi keuangan di kalangan UMKM di Kota 

Tangerang Selatan masih terbentur oleh beberapa faktor, baik internal maupun eksternal. Pertama, 

rendahnya literasi keuangan menjadi kendala utama dalam mengteknologi keuangan. Sejalan dengan 

temuan Dewi et al. (2021), literasi yang rendah mempengaruhi pemahaman UMKM tentang manfaat 

dan risiko penggunaan teknologi digital dalam pengelolaan keuangan. Peningkatan literasi keuangan 

melalui pelatihan dan penyuluhan sangat penting untuk mendorong UMKM agar lebih terbuka 

terhadap teknologi keuangan. 

Kedua, tantangan dalam akses ke teknologi dan infrastruktur yang terbatas menunjukkan 

pentingnya peran pemerintah dan penyedia layanan fintech dalam memastikan bahwa infrastruktur 

teknologi yang dibutuhkan oleh UMKM tersedia dengan baik. Sebagaimana ditunjukkan oleh Liu et 

al. (2021), UMKM yang tidak memiliki akses yang memadai terhadap teknologi dan jaringan internet 

cenderung kesulitan dalam memanfaatkan fintech. Oleh karena itu, pemerintah perlu meningkatkan 

penyediaan infrastruktur yang mendukung penggunaan fintech di wilayah-wilayah yang lebih 

terpencil. 

Selanjutnya, resistensi terhadap perubahan menjadi tantangan signifikan yang perlu diatasi. 

Pelaku UMKM seringkali enggan beralih dari metode tradisional ke teknologi baru karena 

kekhawatiran terhadap ketidakpastian dan proses yang dianggap rumit. Hal ini sejalan dengan temuan 

Afdi (2017) yang menyatakan bahwa kesiapan teknologi dan dukungan yang ada sangat memengaruhi 

tingkat teknologi. Pelatihan dan pendampingan yang lebih intensif bagi pelaku UMKM dapat 

membantu mengurangi rasa takut terhadap perubahan dan meningkatkan kesiapan mereka untuk 

mengimplementasikan teknologi keuangan. Selain itu, tantangan dalam memperoleh pembiayaan 

melalui fintech menunjukkan adanya kesenjangan dalam pemahaman tentang cara kerja platform 

pembiayaan digital. Banyak UMKM merasa prosesnya masih rumit dan tidak transparan, yang sejalan 

dengan hasil penelitian Davis et al. (2017). Dalam hal ini, penyederhanaan proses dan edukasi 

mengenai pembiayaan digital sangat diperlukan agar UMKM dapat memanfaatkan peluang yang ada 

untuk mendapatkan modal yang diperlukan. 

Penelitian ini juga menemukan bahwa beberapa pelaku UMKM yang sudah mengfintech 

melaporkan adanya peningkatan efisiensi dalam pengelolaan keuangan mereka, sejalan dengan temuan 

Liu et al. (2021). Keuntungan yang diperoleh dari penggunaan teknologi ini dapat mendorong lebih 

banyak UMKM untuk beralih ke sistem digital. Oleh karena itu, penting bagi penyedia layanan fintech 

untuk terus mengedukasi dan memberikan kemudahan bagi pelaku UMKM agar mereka dapat 

merasakan manfaat maksimal dari teknologi keuangan. 

Dengan demikian, peran pemerintah sangat penting dalam mendukung fintech oleh UMKM. 

Dukungan berupa pelatihan, penyuluhan, serta penyediaan akses terhadap teknologi keuangan dapat 

meningkatkan inklusi keuangan dan mendorong pertumbuhan ekonomi yang lebih inklusif, seperti 
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yang diungkapkan oleh Haryono (2023). Pemerintah harus menjadi fasilitator dalam menyediakan 

infrastruktur yang mendukung dan memberikan akses yang lebih mudah bagi UMKM dalam 

mengakses teknologi keuangan. 

 

KESIMPULAN 

Penelitian ini mengungkapkan bahwa teknologi keuangan oleh UMKM di Kota Tangerang 

Selatan dipengaruhi oleh sejumlah faktor utama. Pertama, literasi keuangan yang rendah menjadi 

hambatan signifikan dalam pemahaman dan pemanfaatan teknologi keuangan oleh UMKM. Sebagian 

besar pelaku UMKM masih memiliki pengetahuan terbatas tentang konsep dan manfaat penggunaan 

fintech, yang menghambat mereka untuk mengteknologi tersebut secara optimal. Kedua, keterbatasan 

infrastruktur teknologi dan akses internet menjadi kendala dalam implementasi fintech, terutama bagi 

UMKM yang berada di daerah dengan konektivitas yang kurang baik.  

Resistensi terhadap perubahan dan ketidakpastian dalam pengelolaan keuangan digital menjadi 

tantangan yang perlu diatasi. Pelaku UMKM cenderung enggan beralih dari sistem manual ke sistem 

digital karena khawatir akan kompleksitas dan potensi kegagalan. Meskipun demikian, beberapa 

UMKM yang sudah mengfintech melaporkan peningkatan efisiensi dan pengelolaan keuangan yang 

lebih baik, yang menunjukkan bahwa fintech membawa manfaat jangka panjang. Untuk mendorong 

fintech di kalangan UMKM, dibutuhkan peningkatan literasi keuangan, penyediaan infrastruktur yang 

memadai, serta dukungan dari pemerintah dan penyedia layanan fintech. Pemerintah dapat berperan 

sebagai fasilitator dengan memberikan pelatihan dan penyuluhan untuk meningkatkan pemahaman dan 

mengurangi hambatan dalam mengimplementasikan teknologi keuangan di sektor UMKM. 
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